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CATATAN REDAKSI
  Alhamdulillah, Itulah kalimat 
yang pantas  kami ucapkan 
seiring dengan kehadiran buletin 
kita ini. Semoga kehadirannya 
bisa  m e mbe r ika n  se bua h  
optimisme kepada kita dalam hal 
menuangkan pikiran lewat tulis 
menulis, yang merupakan salah 
satu cara untuk menuju sebuah 
perbaikan dan pencerahan baik 
bagi diri sendiri, orang lain 
atupun masyarakat, bangsa dan 
negara, juga agama. 
   Untuk itu kami coba hadirkan 
rubrik -rubrik  yang sedik it 
berpariasi. Mulai dari aktualita, 
ke-muhammadiyah-an, telaah 
Islam, kolom, cerpen dan sketsa.
    Semoga rubrik-rubrik 
t e r s e but  bi s a  me w a da hi  
k e i n g i n a n  y a n g  i n g i n  
disampaikan oleh hati  dan 
pikiran kita di satu sisi, juga 
mewakili kebutuhan orang lain 
yang haus akan pengetahuan dan 
informasi di sisi lain.
    Dalam hal ini, dukungan dan 
bantuan dari ikhwah semuanya 
sangat kami butuhkan.

Hikayah Berbuah Syari’ah
Oleh: Dani Moh. Ramdhani
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CATATAN REDAKSI

.Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Salam cahaya kami sam-

paikan pada seluruh anggota 
PCIM Libya dan  masyarakat 
negeri Sahara. 
Cahaya hadir kembali diten-
gah kesibukan anggota dan 
masyarakat Indonesia di 
negeri hijau, yang berupaya 
menata alur kehidupan 
masing-masing, guna meniti 
masa depan yang lebih cerah. 

Dalam edisi ini, cahaya 
berupaya menjadi Oase bagi 
para pendamba informasi 
aktual seputar pemikiran, 
politik, dan ikhwal turats 
Islami. Oase ini nampaknya 
semakin menarik hati, karena 
dihiasai dengan pohon-pohon 
sastra yang merayu mesra, 
dan hikmah kehidupan yang 
amat membumi. 

Akhirnya, redaksi men-
yampaikan; selamat mem-
baca ... 

 Secara e mo l ogi ,  koalisi berasal dari 
bahasa la n  co-alescare, ar nya  tumbuh men-
jadi alat pengabung. (Ensiklopedi populer 
poli k p emb angunan p ancasi la e di si  k e I V  
(1988:50). Maka koalisi merupakan perseku-
tuan, gabungan atau aliansi beberapa unsur, di 
mana dalam kerjasamanya, masing-masing 
memiliki kepen ngan s endi ri -sendi ri . Al ians i   
seper  i ni  mu ngki n ber si fat  s eme nt ara at au  
berasas manfaat. Dalam pemerintahan dengan 
sistem parlementer, sebuah pemerintahan 
koalisi adalah sebuah pemerintahan yang ter-
susun dari koalisi beberapa partai. 
(www.wikipedia.com). 

Oleh karena itu, dalam prak s partai   
poli k koal isi  sangat  akrab sekal i. Di ma na per - 
bedaan idiologi, kultural atau atribut masing-
masing partai diikat isu bersama persamaan 
persepsi terhadap masalah atau kepen ngan.   
Karena dalam dunia poli k yang ser i ng ber bi - 
cara adalah kepen ngan;  bai k i tu kepen ngan   
poli k mu r ni , y ai tu unt uk me ndapat kan j a-  
batan publik strategis dengan membagi-
baginya di antara sesama peserta koalisi, mau-
pun kepen ngan l ai n s eper   adanya mus uh   
bersama. Bahkan sering kali kambing hitam itu 
menjadi kebutuhan dasar yang sengaja dicipta-
kan sebagai alasan bersatu. 

Dalam hal ini Syamsudin Haris menyata-
kan bahwa “secara teori s,  ma sal ah k oal isi   
sebenarnya hanya relevan dalam konteks sis-
tem pemerintahan parlementer. Terciptanya 
koalisi sebenarnya diperuntukan hanya dalam 
menggalang dukungan dalam membentuk pe-
merintahan oleh partai pemenang pemilu, 
serta dibutuhkan untuk membangun dan 
memperkuat oposisi bagi partai-partai yang 
mempunyai kursi di parlemen namun  dak ikut   
memerintah”. 
 Maka koalisi di bangun dengan tujuan 
untuk mempengaruhi proses poli k;  pemb ua-  
tan undang-undang dan perebutan kekuasaan, 
atau untuk menggalang kekuatan guna mengha
-  

dapi kekuatan besar atau untuk mengha-
dapi ke dak pas an pol i  k; dimana  r esi ko    
kalah dan tersingkir jauh lebih besar ke m-  
bang peluang menang, atau dengan kata 
lain dirancang untuk meraih kekuasaan. 

Disamping itu, dalam suatu pemerin-
tahan yang menganut sistem demokrasi 
liberal, presiden yang mendapatkan man-
dat penuh dari mayoritas pemilih belum 
tentu memiliki kedudukan yang kuat. Ia 
harus pula mendapatkan dukungan mayo-
ritas dari parlemen yang dikuasai oleh ang-
gota partai poli k ( parpol ). Ol eh k arena  
itulah, seorang presiden harus membangun 
koalisi dengan parpol lain. Jika jalan ini tak 
dilakukan, dikhawa rkan kekuasaan pr es i - 
den yang mendapat mandat penuh dari 
rakyat belum tentu bisa dijalankan. Ujung-
ujungnya pun bukan saja kekacauan poli k,   
tetapi juga kekacauan keamanan. 

Seper  h al nya n egara- negara l ai n  
yang menganut sistem liberal, semarak 
koalisi partai terjadi juga di Indonesia. Hal 
ini selain dikarenakan hal di atas, ada juga 
beberapa alasan lain pula. Pertama, secara 
poli k ma syarakat  I ndones i a i tu p l ur al .  
Dalam masyarakat demikian sulit ditemu-
kan kelompok dominan secara poli k.  Ha l   
ini senada dengan apa yang di kemukakan 
oleh Ian O’Flynn dan David Russell (2005) 
bahwa “Diantara bentuk power sharing 
adalah adanya pemerintahan koalisi”. 
Kedua, pemilu kita menganut sistem pro-
porsional. Sistem ini cenderung menghasil-
kan banyak partai yang memperoleh kursi 
dan  dak s at u par tai  pun y ang ma mp u  
meraih kemenangan mayoritas (50 persen 
+ 1). (Kacung Marijan, 2009). 

 
Sejarah koalisi partai di Indonesia 

Dalam sejarahnya, sistem kepartaian 
di Indonesia di mulai dari sejak dikeluar-
kannya  maklumat  presiden  tanggal 16 Ok- 
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tober  1945  Nomor  X. Pada tahun tersebut banyak partai 
poli k yang di  bent uk ol eh rakyat  ber dasarkan pada ma kl uma t   
tersebut. Maka pada masa kabinet Syahrir I, kabinet-kabinet 
sudah mulai dijabat oleh partai-partai poli k ber koal isi  seper     
Parkindo dan Masyumi. Sedangkan partai yang  dak ikut  ber - 
koalisi adalah partai yang memilih jalur oposisi. Hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan Mi ah Toha (2003)  bahwa :  “Kabi net   
yang tersusun pada waktu itu ternyata telah dilakukan ber-
dasarkan koalisi diantara parpol. Selebihnya diantara parpol 
yang  dak berkoal isi  me mi lih jal ur  opos i si , koal isi  dan opos i si   
di mulai dari kabinet parlementer syahrir pertama sampai se-
terusnya dan kembali ke kabinet presidensial Moh.Ha a dan  
seterusnya”. 

Secara umum koalisi yang berlangsung pada masa Orde 
Lama (Orla) bersifat front, seper  koal isi nya Partai  Na si onal is  
Indonesia (PNI), Partai Komunis Indonesia (PKI), dan Nahdlatul 
Ulama (NU) bekerja sama untuk melawan musuh bersama, 
imperialisme. Di pihak lain ada juga parpol dan ormas yang 
bekerja sama dengan militer yang kontrarevolusi dan mendu-
kung imperialisme. Hal terpen ng yang me nj adi  ci ri  koal isi   
pada masa Orla adalah kerja samanya sama sekali  dak ter kai t  
dengan kepemimpinan seseorang, tetapi lebih pada tujuan. 

Pada masa Orba, koalisi terjadi di bawah kepemimpi-
nan negara. Walaupun pada saat itu yang terjadi sebenarnya 
bukan koalisi melainkan peleburan parpol dan juga ormas 
yang dipaksakan oleh pemerintah di bawah Presiden Soe-
harto. Peleburan ini efek f di lakukan s et el ah pel aksanaan  
Pemilu 1971, dimana dari sembilan partai poli k yang ada,   
dikerdilkan menjadi  ga kekuat an pol i k saj a. Yai t u Par t ai  Per -   
satuan Pembangunan (PPP), gabungan dari partai-partai Islam 
dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI), gabungan dari partai-
partai berhaluan nasionalis dan agama non-Islam, serta 
Golong Karya (Golkar). Ini mengindikasikan bahwa PPP me-
wakili kons tuen I sl am,  PDI  me wa ki li kons tuen nas i onal i s,   
sedangkan Golkar yang merupakan partai rezim Orba mewakili 
semua golongan dan juga militer. 

Setelah tumbangnya Orba membuat jumlah parpol 
peserta pemilu 1999 tak hanya  ga parpol , ada 48 parpol  yang  
terda ar  sebagai  peser ta pemi lu.  Pada era ini , koal isi  pr agma -  
 s ter jadi  di  Ma j el is Permu syawa rat an Rakyat  (MP R)  unt uk  
memilih presiden dan wakil presiden (wapres). Untuk meng-
ganjal Megawa  dan Baharuddi n Jusuf  Habi bi e sebagai  pr es i - 
den, sejumlah tokoh islam yang diprakarsai Amien Rais mem-
bentuk poros tengah. Poros ini mengajukan Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur) sebagai calon presiden (capres) alterna f di   
luar Mega dan Habibie. Melalui pemilihan di MPR, upaya po-
ros tengah tersebut akhirnya berhasil. Gus Dur terpilih sebagai 
presiden, sedangkan Megawa  sebagai  wa pr es .  Namu n us i a  
kesolidan Poros Tengah  dak ber langsung l ama ,  penyebab  
utamanya  dak me rat anya pemb agi an kue kekuasaan.   

Kemudian tahun 2004 terbentuk Koalisi Kebangsaan 
untuk mendukung pasangan capres-cawapres Megawa   
Soekarnoputri–Hasyim Muzadi dan Koalisi Kerakyatan untuk 
mendukung pasangan capres–cawapres Susilo Bambang Yud-
hoyono–Jusuf Kalla. Tetapi, kedua koalisi ini pun dalam 
perkembangannya  dakl ah sol id bahkan cender ung me ncai r.   

 
Urgensi koalisi permanen 

Belajar  dari  sejarah  koalisi  tersebut,  bisa  dipe k hi k-   

2Tripoli-Libya

Pim
pin

an
C ab

ang Istimewa M uh amm
adiyahCahaya

mah, bahwa membangun koalisi demi terwujudnya pemerin-
tahan  yang kuat, mandiri dan  tahan lama  dak bi sa di laku-  
kanhanya dengan membalikan telapak tangan. Sebab koalisi 
yang harus dibangun adalah koalisi yang permanen, yaitu koal-
isi yang terbentuk dari adanya nilai-nilai bersama, tujuan 
poli k yang s ama  dengan adanya konsensus  dan kont rak  
poli k unt uk me per tahankan koal isi . Bukanl ah koal isi  pr agma -  
 s yang hanya ber dasarkan kepen ngan s esaat  unt uk mer ebut    
kekuasaan atau koalisi yang di bangun lebih didasari pada per-
 mb angan ”bagai ma na me me nangi  pemi lu” sema t a.   

Koalisi permanen yang solid mutlak di perlukan karena 
selama lima tahun pihak-pihak yang berkoalisi akan bergulat di 
dalamnya. Sehingga  dak  mbu l  per bedaan da l am mer u-  
muskan, membuat, dan melaksanakan aneka kebijakan publik 
di antara pihak-pihak yang berkoalisi melebar, yang cenderung 
 dak ef ek f dan ber i mpl i kasi  kepada ki ner j a pemer i ntahan   
yang  dak bi sa ma ksima l .  

Untuk itu kecendrungan elit poli k unt uk ”bagai ma na  
memenangkan kekuasaan”, seyogyanya di salurkan kea rah 
“bagaimana menggunakan kekuasaan”. Karena terakhir itu 
merupakan esensi demokrasi yang jauh lebih pen ng.  Me l al ui   
penggunaan kekuasaan, para pejabat poli k akan me mp er l i- 
hatkan sejauh mana janji-janjinya terwujud, berikut responsi-
ble dan akuntabilitasnya. (Kacung Marijan, 2009). 

Seandainya koalisi permanen ini menjadi acuan partai-
partai Islam dan yang berbasis masa Islam, maka hal itu akan 
merupakan langkah apa yang di sebut oleh Din Samsudin 
“koalisi strategis” yaitu koalisi model poros tengah tetapi ber-
beda dengan poros tengan 2004. Koalisi strategis ini  dah  
hanya mengacu bagaimana menghadapi pemilihan presiden, 
tetapi juga dalam menghadapi persoalan-persoalan strategis 
bangsa. Ini merupakan pola hubungan jangka panjang antar 
partai-partai Islam yang berbasis masa Islam dengan tanpa 
harus melebur eksistensi mereka. Juga merupakan realisasi 
ukhuwah Islamiyah dan silaturahmi dalam kehidupan poli k.   

Akhirnya, semoga koalisi yang sekarang lagi di bangun 
oleh beberapa partai bisa mengarah ke kolisi permanen, atau 
se daknya k epen ngan r a kyat  ma s i h ad a da l am p i kiran   
mereka. Sehingga pemilu yang sudah mengahabiskan triliunan 
rupiah ini  dak si a- si a hanya demi  me ngant arkan segel in r   
orang ke tampuk kekuasaan semata. 

Wallahu a’lam bi as-shawwab.    
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selamat dan sukses atas penyelenggaran Musyawarah 
Cabang Is me wa  per tama  Pi mp i nan Cabang Is mewa   

Muhammadiyah Libya, 09 s.d. 10 Mei 2009. 
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 Sejak didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tahun 1912, 
Muhammadiyah terus berkembang begitu pesatnya hingga kini. 
Hal tersebut bisa kita jumpai mulai dari berbagai kajian dari  ng-  
kat ran ng hi ngga  ngkat  pusat,  juga adanya ber bagai  amal    
usaha, lembaga-lembaga, ortom-ortom yang bernaung di bawah 
organisasi yang usianya hampir satu abad ini telah menyebar di 
seluruh pelosok tanah air. 
 Tidak begitu banyak yang bisa penulis sajikan dalam ke-
sempatan kali ini, hanya selayang pandang Muhammadiyah yang 
di nj au me l al ui  aspek hi stor i , or gani sasi  dan ideol ogi .   
 Masih terbersit dalam ingatan penulis ke ka ma si h seko-  
lah di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogkarta. Semasa 
masih duduk di bangku tsanawiyah,  ga aspek ini lah yang di aj ar -  
kan dalam meteri kemuhammadiyah sebagai langkah awal untuk 
mengenal Muhammadiyah. 
 
Aspek Historis  
 Muhammadiyah didirikan di kampung kauman Yogya-
karta pada 8 Dzulhijjah 1330 H bertepatan dengan 18 November 
1912 M oleh KH. Ahmad Dahlan. Muhammadiyah sendiri dikenal 
sebagai salah satu gerakan yang menghembuskan nilai-nilai tajdid 
(pembaruan) pemikiran Islam juga bergerak di berbagai bidang 
kehidupan umat. Nama Muhammadiyah sendiri diambil dari 
nama Nabiyullah Muhammad –shalllahu ‘alaihi wasallam- dan 
ditambah dengan “ya’ nisbah”. Maksudnya secara perseorangan, 
siapa saja yang menjadi warga dan anggota Muhammadiyah da-
pat menyesuaikan dengan pribadi Nabi Muhammad –shallahu 
‘alaihi wasallam-.  
 Dari beberapa sumber yang penulis dapatkan, ada be-
berapa hal yang melatar belakangi berdirinya Muhammadiyah, 
antara lain: (a) sosok seorang Muhammad Darwis (nama kecil KH. 
Ahmad Dahlan) itu sendiri; sejak kecil beliau memang telah dike-
nal sebagai seorang yang cerdas dan mempunyai nilai spiritual 
yang  nggi . Ha l  itu ter cermi n ke ka bel i au dengan t egas dan ber -   
ani membenarkan arah kiblat yang tadinya menghadap kearah 
barat, juga ke ka bel iau semp at  bergur u kepada kyai -kyai  yang  
ada di tanah Jawa untuk menuntut ilmu, (b) situasi negara Indo-
nesia yang masih berada dalam masa pemerintahan kolonial 
Belanda; faktor yang satu ini juga tak bisa dipungkiri untuk men-
jadi salah satu faktor terpen ng dal am kacama t a hi stor i s kel ahi - 
ran Muhammadiyah. Sudah sangat ma um j ika suat u penj aj ah  
masuk selain menjajah tentunya ingin memasukkan budaya-
budaya mereka juga, tak terkecuali tujuan utama mereka yaitu 
gold (emas), glory (kemenangan) dan gospel (agama). Tidak 
hanya itu, perlu diketahui bersama bahwasanya mayoritas yang 
memperjuangan dalam memperebutkan kemerdekaan adalah  
umat Islam, dalam hal ini Muhammmadiyah sebagai organisasi 
Islam tentunya terdorong untuk mewujudkan hal tersebut, (c) 
realitas sosio-agama di Indonesia; jika kita mengkaji sifat dakwah 
Muhammadiyah tentunya akan kita temukan dua hal, yang per-
tama kedalam dan yang kedua keluar.  Maksud dari yang pertama 
adalah dakwah kepada umat Islam itu sendiri. Bagaimana? Yaitu 
dakwah yang bersifat purifikasi  ( pemu r ni an)  dar i  hal -hal  yang  

menyimpang, seper  T BC ( Tahayul , B i d’ ah,  C hur af at . B aca:   
Khurafat). Mengingat masyarakat jawa pada umumnya dan Jogja 
pada khususnya pada waktu itu yang masih kental sekali penga-
ruhnya oleh budaya Islam kejawen, sedangkan maksud dari yang 
kedua adalah dakwah kepada mereka yang non islam dengan 
adanya ajakan dan seruan kepada Islam (d) realitas sosio-
pendidikan; dimaksudkan dalam hal ini adalah kondisi  pendidikan 
negara Indonesia pada waktu itu (mungkin hingga kini) yang ma-
sih sangat mempriha nkan,  dengan adanya di kot omi  strat a sos i al   
menjadikan penduduk pribumi kurang layak untuk mendapatkan 
pendidikan yang selayaknya. Tidak hanya berhen  samp ai  di si tu,   
keinginan kuat KH. Ahmad Dahlan untuk memaju dan mengentas-
kan masyarakat dari belenggu keterbodohan dan keter nggal an  
dengan mengadopsi atau is lah tepat nya me nggabungkan ant ara  
materi pelajaran agama dengan umum, walaupun hal tersebut 
belum mendapatkan apresiasi yang baik dari masyarakat kauman 
pada waktu itu. 
 
Aspek Organisatoris 
 Muhammadiyah merupakan sebuah organisasi masyara-
kat yang bergerak dalam berbagai bidang kemasyarakatan, mulai 
dari kesehatan, pendidikan, sosial, budaya dan lain-lain. Tak bisa 
dipungkiri bahwa keberadaan Muhammadiyah yang semakin 
berkembang ini menunjukkan sikap Muhammadiyah yang se-
makin dewasa dan terstuktur secara rapih. Dengan adanya rant-
ing-ran ng Mu hamma di yah d i  per kamp ungan d an p edesaan   
diharapkan Muhammadiyah bisa menjadi solving problem bagi 
umat. Begitu pula dengan cabang-cabang Muhammadiyah di  ng-  
kat kecamatan yang membawahi ran ng- ran ng dan daerah-   
daerah Muhammadiyah di ngkat  kabupat en yang me mb awa hi   
cabang-cabang hingga wilayah-wilayah Muhammadiyah di ngkat   
wilayah yang menaungi daerah-daerah dibantu dengan majelis-
majelis, lembaga-lembaga. 
 Begitu sistema s,  r api h dan dewa sa Mu hamma di yah  
telah mengabdikan dirinya untuk umat. Apakah samapai disitu? 
Saya katakan “Tidak berhen  samp ai  di  si tu saj a”,  Mu hamma di - 
yah juga mewadahi bagi kadernya yang ingin berkreasi melalui 
ortom-ortomnya. Di dunia pelajar terdapat Ikatan Remaja Mum-
hammadiyah yang sekarang kembali menjadi Ikatan Pelajar Mu-
hammadiyah, mahasiswa dengan Ikatan Mahasiswa Muhammadi-
yahnya, pemuda dengan Pemuda Muhammadiyahnya, kepan-
duan dengan Hizbul Wathannya,   pencak silat dengan Tapak 
Sucinya, keputrian terdapat Nasyiatul ‘Aisyiyah dan ‘Aisyiyahnya.  
Adapun badan pembantu pimpinan melipu  ma j el is-ma j el is dan  
lembaga-lembaga dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing  pimpinan. 
 
Aspek Ideologis  
Dalam aspek yang terakhir ini, kita akan mengenal lebih dekat 
Muhammadiyah melalui dua landasan, yaitu landasan norma f  
dan operasional. Akan tetapi sbelum kita mengarah jauh ke arah - 
 

Bersambung ke hal. Berikutnya……. 
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Mengenal Muhammadiyah Lebih Dekat  
Menilik kembali studi kemuhammadiyahan dari aspek historis, organisatoris dan ideologis. 

Oleh: Nayif Fairuza* 
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TELAAH ISLAM

sana, penulis akan menerangkan terlebih dahulu tentang iden - 
tas perjuangan Muhammadiyah. 
 

1. Iden tas  Per juangan Mu hamma di yah.   
 

        Muhammadiyah sebagai gerakan Islam dan dakwah amar 
makruf nahi munkar  tentunya mempunyai pedoman hidup yaitu 
al-Qr’an dan as-Sunnah, sebagaimana yang tercantum dalam 
Anggaran Dasar Muhammadiyah. Namun pada dataran prak - 
knya Muhammadiyah  dak hanya sebagai  garakan I sl am dan  
dakwah melainkan pula sebagai gerakan tajdid.  
Oleh kerenanya, ke ga i den tas te rsebut  me j adi  lokomo f     
utama dalam menjalankan misi dan perjuangan Muhammadiyah. 
 

2. Landasan Norma f Mu hamma di yah.   
 

        Landasan Norma f bagi  pel aksanaan dan ak vitas mel i pu     
 ga hal  ;  
   - Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah (MADM) 

MADM sendiri memuat tujuh pokok pikiran, yaitu; 
Pertama, hidup manusia harus berdasar Tauhid Allah, bertuhan 
dan beribadah serta tunduk dan taat hanya kepada Allah. 
Kedua, hidup bermasyarakat merupakan sunnatullah. 
Ke ga,  hanya dengan hukum Al lah tata kehi dupan sos i al  dapat   
berjalan dan berkembang secara posi f.  
Keempat, penempatan Islam sebagai sumber hukum ter nggi   
merupakan kewajiban manusia. 
Kelima, agama Islam adalah agama seluruh utusan Allah, yang 
mana pengamalannya dengan i ba’  Ras ul .    
Keenam, organisasi merupakan alat realisasi ajaran Islam dalam 
hidup sosial. 
Ketujuh, tujuan dan cita-cita hidup Muhammadiyah adalah ter-
wujudnya masyarakat utama, adil, makmur, yang diridhai Allah –
subhanahu wa ta’ala- 
   - Kepribadian Muhammadiyah. 

Kepribadian adalah ciri dan sifat-sifat khas Muhammadiyah yang 
merupakan manifestasi dari jiwa dan semangat Muhammadiyah. 
Matan rumusan Kepribadian Muhammadiyah melipu  emp at   
hal: 
> Apakah Muhammadiyah itu? 
> Dasar Amal Usaha Muhammadiyah. 
> Pedoman Amal Usaha dan Perjuangan Muhammadiyah. 
> Sifat Muhammadiyah. 
   - Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah 
(MKCHM) 

MKCH sendiri memuat  ga hal  pokok yang sebel umn ya me mu at   
lima hal yang  ditetapkan dalam sudang tanwir di Ponorogo pada 
tahun 1969 yang kemudian direvisi pada tanwir di Yogyakarta 
pada tahun 1970 : 
Pertama, mengandung pokok-pokok persoalan yang bersifat 

ideologis, seper  keyaki nan bahwa  Isl am adal ah agama  yang  
benar disisi Allah yang diwahyukan kepada para Rasul-Nya 
sejak Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa hingga Nabi pe-
mutup, Muhammad –shallahu ‘alaihi wa sallam-. 

Kedua, mengandung persoalan menganai faham agama menurut 
Muhammadiyah; Muhammadiyah mengamalkan ajaran 
agama Islam berdasarkan al-qur’an dan as-Sunnah. Muham-

madiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam 
yang melipu  b i dang- bi dang:  a qi dah,  a khl ak,  i badah,   
mu’amalat duniawiyah. 

Ke ga,  me ngenai  f ungsi  d an mi si  Mu hamma di yah d al am  
masyarakat Negara Republik Indonesia. 

 

3.     Landasan Operasional Muhammadiyah. 
 

        Landasan operasional merupakan pijakan bagi persyarikatan 
Muhammadiyah dalam menjalankan ak vi tas-ak vitasnya guna   
mencapai maksud dan tujuan. Adapun landasan operasional Mu-
hammadiyah melipu :  
> AD/ART Muhammadiyah, yang mencakup 17 subsisterm yang 
terdapat dalam pasal 3. 
> Khi ah Per juangan Mu hamma di yah,  yang di  dal amn ya me l i- 
pu : ( a)  Ha kekat  Mu hamma di yah,  ( b)  Mu hamma di yah d an  
Masyarakat, (c) Muhammadiyah dan Poli k,  (d)  Mu hamma di yah  
dan Ukhuwah Islamiyah dan (e) Dasar Program Muhammadiyah. 
Visi dan Misi Muhammadiyah. 
> Keputusan-keputusan Muhammadiyah.** 
 

 Demikianlah selayang pandang Muhammadiyah yang 
di nj au dar i  segi  hi stor i , or gani sasi  dan ideol ogi . Semo ga wa wa -  
san di atas dapat menjadikan kita lebih mengenal Muhammadi-
yah libih dalam dan semoga kita dapat menjadi pelangsung dan 
penyempurna organisasi yang sudah berusia hampir satu abad 
ini… 
 
____________________________ 
*)  Mahasiswa Kuliah Dakwah Islamiyah  ngkat  II, juga me nj abat   
sebagai bendahara PCIM Libya periode 2007-2009 

**) Dirangkum dari buku Studi Kemuhammadiyahan LPID. 
 
 
 
 

Wasiat Sang Pembaharu 
 

 
 

♦ Memberilah sebanyak-banyaknya, bukan menerima seban-
yak-banyaknya. 

♦ Jangan sentiment, jangan sakit hati bila menerima celaan 
dan kritikan. 

♦ Jangan takabbur dan angkuh  bila dipuji. 
♦ Janganlah Jubriya ( ujub kibr dan riya). 
♦ Selalu menghiasi kelapangan harta, pikiran dan tenaga  

dengan keikhlasan dan kemurnian jiwa… 
♦ Senantiasa istiqamah. 
♦ Jangan sekali-kali menduakan pandangan Muhammadiyah 

dengan perkumpulan lain. 
♦ Hidup-hidupilah Muhammadiyah, dan jangan mencari 

hidup dalam Muhammdiyah. 
 
 

Kyai Haji Ahmad Dahlan 
Pendiri Persyarikatan Muhammadiyah 
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Sambungan dari hal. Sebelumnya …….. 
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SAATNYA EGOIS  
Oleh: Nida Ismira 

 

 Pernahkah terfiki r bahwa  Isl am me nyur uh ki ta unt uk  
bersikap egois ?? 
 Islam adalah agama yang sempurna, berisi perintah-
perintah, yang dengan perintah itu mampu membuk kan  
keimanan seorang hamba, dan tentang larangan-larangan, 
untuk melengkapi keimanan itu. Perintah dan larangan, adalah 
pasangan kata yang berlawanan, akan tetapi keduanya ber-
jalan beriringan. Dari keduanya itu, tersebutlah, bahwa Islam 
adalah agama kasih saying, rahmatan lil ‘alamin, yang mana 
dengan perintah-perintah beserta segala laranganNya yang 
tersurat itu, tampaklah kebijakan kasih sayang Islam terhadap 
ummat yang ada di dalam naungannya. 
 Konsep kebijakan kasih sayang Islam yang dirancang 
dengan sempurna ini, pas nya  dak men gabai kan s ecui l pun   
aspek dalam kehidupan manusia, namanya juga lil ‘alamin, 
yakni alam beserta apa yang ada di dalamnya, melipu  benda  
hidup bahkan lebih dari itu. Subhanallah !! betapa Maha Sem-
purna penciptanya. Prak s dan si stema  s.   
 Dia mengatur bagaimana memasukan makanan ke 
mulut, sampai bagaimana mengeluarkannya dari tubuh. Dia 
menata diri kita dari bangun  dur  hi ngga ki ta  dur  lagi .  Per -   
ha kan ! Per ha kan pengat uran Nya !  Per ha kan ci ptaanNya !     
Ciptaan Allah hanya untuk orang-orang berfiki r.  mmmmmmm                            
 Egois adalah bagaimana kita mendahulukan kepen n-  
gan pribadi kita ke mb ang kepen ngan orang l ain. Islam men -   
gajarkan agar makan menggunakan tangan kanan, dengan 
posisi duduk,  dak ber sandar  dan sebagai nya.  Hi ngga ke ka   
kita mengeluarkan hasil makanan dari tubuhpun telah ditentu-
kan adabnya, dan dari penerapan ketentuan (perintah-
larangan) yang ada di dalamnya  dak hanya me ngandung   

aspek religiusitas saja, akan tetapi juga berdampak pada aspek 
biologis, psikologis bahkan ekonomi, Islam menyuruh untuk 
menjaga semua itu, dan ke ka ki ta  dak memen uhi   aturan,    
misalnya, makan berlebihan, tubuh kita akan harus bekerja 
lebih keras lagi, dan ke ka ma kanan yang ma suk ber l ebi h akan  
menyebabkan kita malas bekerja, dan juga kita bisa 
menghabiskan banyak uang untuk mendapatkan makanan itu. 
 Maka jagalah diri sendiri. Ingat kebutuhan seja  ki ta,   
karena dengan mentaa  at ur an ma i n yang ada ki ta tel ah me -  
men ngkan di ri  sendi ri , me nyayangi  ma sa depan tubuh ki ta,   
dan menyayangi pahala agar  dak ter l ewa t kan dal am hi dup  
yang  cuma sekali. Apa sih susahnya mentaa  per at ur an ?  
badan terpelihara, dapat pahala pula, egoislah terhadap diri 
sendiri. Cintailah diri sendiri. Cintailah pahala sendiri.  mmmm 
 Egois dengan Islam, adalah bagaimana kita egois agar 
pahala  akan  tetap  bersama  kita,  dalam  hal  ibadah apapun, 
shalat, zakat, puasa, haji, mu’amalah, dan lain sebagainya. 
Agar segala ibadah yang kita lakukan mendapat balasan 
sepadan, karna kita telah melakukannya sesuai aturan. Sesuai 
perintah dan larangan. Egoislah untuk mendapatkan pahala 
tanpa mengabaikan hak pun kewajiban orang lain, ikhlaslah 
beribadah karna cinta pada Allah, dan bukanlah cinta, ke ka  
seseorang belum mencintai orang lain sebagaimana dia 
mencintai dirinya sendiri. Indahnya cinta Islam, mencintai 
tanpa melukai satu sama lain, egois tanpa mengabaikan orang 
lain. Egoislah karena kau mencintai orang lain, dan teramat 
cinta kau terhadap diri sendiri. Egoislah untuk mendapatkan 
cinta Allah….     
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RENUNGAN 
Kenalilah Dia Sebelum Terlambat 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu dalam keadaan berpasang-pasangan. Ada siang dan malam, bumi dan langit, bulan dan 
matahari, juga sebagainya. Begitupun halnya dengan manusia, ada Adam dan Hawa, Rama dan Shinta, ROmi dan Yuli, yang 
kesemuanya itu Allah ciptakan sesuai dengan kadar dan kebutuhannya. 
Melalui statement di atas dapat kita simpulkan, bahwa Allah SWT menciptakan seluruh alam jagat raya dan seisinya hanya 
dengan tujuan yang satu. Sebagaimana firma n Al lah SWT  yang tel ah terma ktub di  dal am al -Qu r ’an :  

 ....وما خلقت الجن والإنس إلا لیعبدون
 “ Dan  dakl ah Aku (Al lah)  ci pt akan jin dan ma nus i a kecual i hanya unt uk ber ibadah”.   ( adz-Dzariyat : 56) 
Ayat di atas mengandung suatu perintah, dimana tanggung jawab moral seorang makhluk terhadap sang Khaliq mempunyai 
aturan dan kaidah yang telah termaktub di dalam al-Qur’an berupa perintah dan larangan. Sehingga perintah ayat di atas 
menunjukkan wajib. Sebagaimana kaidah ushul mengatakan :  

 "الأصل في الأمر للوجوب ولا تدل على غیره إلا بقرینة " 
 “ pada dasarnya amar (perintah) itu menunjukkan (ar ) wa j ib,  dan  dak men unj ukkan kepada ( ar ) selai nnya,  kecual i  terda-   
pat qorinah ”.  (Fa hi  ad- Da r i ni , 1985 : 704) .  
Makna ibadah di atas masih bersifat ‘am (umum) sehingga makna kata ‘ibadah’ di atas  dak hanya ter tuj u kepada shal at ,   
puasa, zakat, haji saja, akan tetapi amalan-amalan lain yang tertuju kepada Allah juga dinamakan ibadah, dan se ap ibadah  
sudah tentu mengandung pahala. Sehingga RosuluLlah SAW menganjurkan kepada kita dalam sabdanya : 

 ...."كل أمر ذي بال لا یبدأ ببسم الله الرحمن الرحیم"
 “se ap per kar a apapun hendakl ah di mu l ai  dengan kat a Bi smi Ll ah,  apabi la  dak,  mak a t erput usl ah pahal anya “.   
Nah, yang menjadi pertanyaan pen ng bagi  ki ta sekarang adal ah apakah tuj uan hi dup ki ta tel ah sesuai  dengan aj aran al - 
Qur’an dan as-Sunnah ? ataukah mengambang tak tahu kemana orientasi hidup ini ? Na’udzubiLlahi min dzalik….  …………………                                                
                  (Bersambung ke hal. 8….)  
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SKETSA

 Lorong-lorong perkampungan sekitar "Qubri Tsal-
laja", pinggiran kota  Tripoli, Ibu kota Libya masih lesu. Jalan
-jalan berdebu belum tersentuh polesan aspal. Rumah-rumah 
tua yang rapat dengan ornamen tumpukan baju-baju jemuran 
tiap lantainya. Teriakan bocah-bocah hitam keturunan  imigran 
Afrika satu-satunya pemecah kelesuan perkampungan itu. 
Mereka bermain di lapangan pasir sempit diapit garis-garis 
besar cekung kemerahan sinar surya yang menerobos lewat 
sela-sela perumahan yang bejibun. Seolah lampu-lampu sta-
dion. Ini kemewahan tersendiri bagi anak-anak itu. 
 Sekilas tidak telukis kegundahan dan beban dalam 
riang tawa mereka, sampai suatu ketika, rombongan grup ke-
senian mahasiswa Indonesia mendapat "kue" kejutan saat bus 
yang mereka tumpangi melintas daerah pinggiran itu. 
"Praakkk.."dentuman kaca mobil menghentikan lajunya. Seo-
rang bocah hitam berlari setelah batu yang ia lempar mengenai 
sasaran."Dasar anak Afrika…"gerutu sopir menunjukkan keti-
daksukaannya atas kehadiran imigran-imigran hitam di nega-
ranya. Tidak ada yang berspekulasi apakah motive di balik 
penyerangan itu. Main-main, iseng, kenakalannya atau ek-
spresi polos sang bocah, pemberontakan lugunya atas lingkun-
gan yang memperlakukannya tidak adil, kesenjangan dan ko-
tak-kotak sosial yang mengungkung kebebasannya. 
 Beberapa kilometer dari perkampun-
gan, ratusan imigran laki-laki  mangkal di se-
jumlah ruas-ruas jalan strategis, sebut saja jem-
batan "Syari asyr" dekat kampus International 
Islamic Call College(IICC) Tripoli. Setiap 
harinya, mereka menjajakkan tenaga, 
menunggu datangnya para pengguna jasa yang 
akan mempekerjakan mereka di proyek-proyek 
bangunan yang menjamur di Libya. Kuli harian 
yang tidak pasti pendapatannya. Ironis. Saat 
manusia-manusia berteriak-teriak dengan slo-
gan: Hidup untuk bekerja, mereka justru bekerja 
untuk sekedar bisa hidup.  
 Hiruk pikuk "May Day" yang dirayakan di seantero 
dunia awal mei ini tidak memberi setitik arti bagi mereka. 
Riuh itu tidak menjadikan nasib mereka bergeming. Buruh 
tetap mengeluh. Kerajaan para pemilik modal sudah terlanjur 
kuat. Tangan-tangan mereka menggurita di setiap negara 
membangun benteng raksasa Undang-undang kapitalisme. Di 
bawah naungannya, mereka dengan seenak udelnya memper-
kaya rezim dan  membangun dinasti-dinasti baru. Celakanya, 
Ketika badai krisis menerjang perekonomian dunia, para bu-
ruhlah yang pertama menanggunag akibatnya: dirumahkan dan 
di PHK yang membuat nyanyian kehidupan mereka semakin 
sayup dan menyayat. 
 Keroposnya sistem yang dianut 'raja-raja' tadi digam-
barkan dengan gamblang  oleh Mark Achbar dalam filmnya 
"The Corporation" yang dirilis beberapa tahun lalu. Ia meng-
gambarkan perusahaan-perusahan dunia sekarang sebagai 
manusia. Selanjutnya ia menganalisis dengan menggunakan 
sebuah buku petunjuk diagnosa gangguan mental resmi pemer-
intah Amerika: Diagnostic of Mental Disordes atau DSM-IV. 
Hasilnya, korporasi yang ada sekarang tidak jauh beda dengan 
orang yang mengidap gangguan psikopat: egois, pengecut, 
amoral, tidak pernah merasa bersalah, berbahaya bagi peker-
janya dan tidak enggan menabrak norma-norma untuk menca-

pai dan melanggengkan tujuannya. Mmmmmmmmmmmmm 
 Penampakan I'tikad baik dengan apa yang mereka 
sebut "Corporate Social Responsbility" tidak bisa dipercaya, 
karena mereka hanya punya satu tujuan: mendapat keuntungan 
materi sebanyak-banyaknya. 
Sayapun tidak heran lagi ketika melihat Ibrahim, 50. Buruh 
kasar sebuah perusahaan kontraktor ini masih seperti ketika 
pertama kali saya bertemu dengannya. Kakinya masih beng-
kak, wajahnya kuyu, kumuh dan kulit hitamnya semakin layu. 
Setiap Jum’at saya berjumpa dengannya di masjid dekat 
gedung kedutaan besar Republik Indonesia untuk Libya, se-
lama itu pula saya belum pernah melihatnya ganti seragam 
jum’atan. Ia masih setia dengan baju mirip koko selutut warna 
biru kusam, atau usang sekali, dengan garis-garis putih. Ibra-
him adalah bagian dari empat jutaan buruh imigran di Libya 
atau enam puluh jutaan temen-temen mereka di Indonesia. 
 Tidak ada yang pernah bercita-cita menjadi buruh. 
Nasib atau keadaanlah yang menempatkan mereka. Buruh juga 
bukan sesuatu yang tidak layak disebut. Justru tanpa ke-
beradaan buruh, perekonomian dunia tidak berjalan se-
layaknya, atau bisa dikatakan berhenti. Namun sistem kapital-
isme yang diterapkan sebagian besar negara di dunia sering 

mengebiri hak-hak mereka. Di saat pemilik 
modal mampu menciptakan ratusan kerajaan 
baru, nasib perekonomian buruh mandeg. Siapa 
yang disalahkan? Secara yuridis tak ada yang 
salah, tapi secara moralis, para 'raja'lah yang 
harus bertanggung jawab.mmmmmmm 
 Krisis ekonomi global yang menghan-
curkan secara pelan semua lini ekonomi dunia 
seolah menceritakan kegagalan kapitalisme. 
Bahkan dengan gamblang, Vatikan lewat Paus  
menyarankan dunia agar menerapkan sistem 

anti riba dan kapitalisme yang selama ini di ajarkan Islam. 
Sistem yang meng-orang-kan buruh. Satu-satunya sistem yang 
teruji ketika negara-negara asia tergempur krisis ekonomi be-
berapa tahun lalu. Seharusnya pesan ini yang layak dilantang-
kan dan didiskusikan pada "May Day" ini. Islam begitu sem-
purna untuk menjadi sebuah pegangan. Menjadi pandangan 
hidup ,ia sebegitu unik. Ia juga elegan menjadi sistem di setiap 
lini kehidupan, baik ekonomi, budaya, iptek dll.  Kelesuan 
ekonomi global yang menjangkit dunia dan telah menelan ju-
taan korban yang bersifat ekonomis maupun psikis tersentak 
ketika dihadapkan pada sistem Islam_walaupun 14 abad lalu 
sudah ada. Yang paling mutakhir, ketika flu babi (A H1N1) 
menciptakan kepanikan global atas pandemi yang dibawanya, 
mmmmmmm Islam sejak ratusan tahun yang lalu telah 
mewanti-wanti ihwal babi ini. Zaman lambat laun membukti-
kannya, adakah yang masih meragukannya lagi?.Sekarang 
pertanyaannya bagaimana kesiapan kita untuk menyampaikan 
pesan-pesan tadi sekaligus mengaplikasikannya. 

    By ; Fuad Hasanudin 

Mei 
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Manusia yang diciptakan dengan segala kelebihannya, dicukupkan dengan segala kenikmatan, di tundukkan un-
tuknya segala ciptaan, pada kenyataan adalah umat yang suka berkeluh kesah dan berputus asa, takut akan kemiskinan, kega-
galan dan kematian, Suka berangan-angan dan memikirkan masa depan yang tak ada yang tahu kecuali Allah yang Maha Ra-
him dan Maha Rahman. 

)عش في حدود یومك ), itulah di antara judul yang di tulis oleh Syaikh Muhammad Al Ghozali di dalam bukunya “Jaddid 
Hayaatak”. Sungguh bijak apa yang beliau tulis, menyadarkan pembacanya (manusia) tentang amat mahalnya kehidupan dan 
waktu yang diberikan. Kehidupan dan waktu merupakan dua nikmat yang sangat berharga bagi manusia, tetapi terkadang 
manusia tidak sadar apa tujuan Allah menciptakan kehidupan baginya? dan sebenarnya untuk apa Allah memberikan waktu 
kepadanya?. Tidak sedikit manusia yang tenggelam dalam kehidupannya, terlena memikirkan masa depan yang tak ada batas-
nya dan melupakan pekerjaan yang sedang menunggunya. Manusia ketika memikirkan sesuatu, maka dengan segera 
pikirannya akan menempati suatu garis di mana garis itu tidak mempunyai batas (bi laa had), dan dengan mudah segala was-
was dan segala wahm akan masuk kedalam pikirannya, yang terkadang akan membawa kepada angan-angan, ketakutan dan 
kegagalan, dan mulai berandai-andai, seandainya aku jadi kaya…! Seandainya aku pintar….! Seandainya aku tidak lulus ujian….! 
Dan seandainya….seandainya…. yang tidak ada puasnya. 

“Hidup di hari di mana kita berada padanya” bukan berarti kita mengabaikan masa depan yang akan dicapai, atau 
meninggalkan persiapan dan perbekalan dalam menghadapinya, karena memikirkan dan membuat persiapan untuk masa de-
pan merupakan hal yang tepat dan bijaksana yang memang sepantasnya-lah kita sebagai manusia mensipati diri kita den-
gannya. Karena ada perbedaan antara Ihtimam (taking care= Peduli) terhadap masa depan dengan Igtimam (be sad= larut 
dalam kesedihan/ resah) terhadap masa depan. 
Baginda Rosulullah SAW bersabda: 
 

 )رواه الترمذي(فكأنما حیزتْ لھ الدنیا بحذافیرھا ، عنده قوت یومھ، معافىً في بدنھ، من أصبح آمنا في سربھ
 

“Siapa-siapa saja yang pada waktu paginya merasakan ketentraman di rumahnya, sehat (‘afiat) tubuhnya, memiliki persediaan 
makanan untuk hari itu, maka sesungguhnya ia seperti orang yang memiliki dunia dan isinya”. 

 

Sungguh indah apa yang diajarkan oleh Rosulullah SAW, pengajaran yang membimbing manusia untuk menjadikan 
sifat Qonaah sebagai hiasan diri, tidak perlu resah dengan masa depan yang sudah Allah tetapkan ketika manusia di alam azali, 
yang utama dan ter-utama adalah optimis dalam menghadapi hidup, dan teruslah berusaha sekuat tenaga. 

Semua manusia sadar bahwa hidupnya di dunia tidak akan kekal. Dunia yang diibaratkan seperti tempat persinggahan 
(baca: Transit) bagi orang yang mengadakan perjalan, hanyalah sarana untuk mempersiapkan segalanya untuk mencapai tu-
juan. Sehingga dapat dipahami bahwa dunia bukanlah tujuan utama melainkan tempat persinggahan sementara, dan hanya 
orang-orang yang buta hatinyalah yang menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya. 

Allah SWT tidak memberikan waktu yang lama kepada manusia, rasanya baru kemarin ia dilahirkan, baru kemarin ia 
lulus dari SMA dan sekarang sudah berada di jenjang kuliah. 1 tahun, 2 tahun dan 3 tahun bukanlah waktu yang lama dan akan 
habis tanpa di rasa. 
Maha benar Allah yang berfirman: 
 

 )3-1:العصر(إلا الذین ءامنوا و عملوا الصلحت و تواصوا بالحق و تواصوا بالصبر . إن الإنسن لفى خسر. و العصر
 

“Demi masa. Sesungguhnya seluruh manusia benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
banyak berbuat kebaikan dan orang-orang yang senantiasa saling menasehati baik dalam kebaikan (Haq) dan kesabaran”  

(al ashr: 1-3). 
 

Sungguh indah kalamullah yang tertuang dalam surat ini. Di dalam surat ini Allah menyebutkan kata العصر  yang sering 
di artikan dengan masa. Tetapi sebenarnya, makna kata العصر  adalah: ضغط شیئ حتى یتحلب  “menekan/ memeras sesuatu hingga 
menetes”. Oleh karena itulah, perasan/ perahan buah (baca: juice= jus) dalam bahasa arab di sebut dengan العصیر sehingga 
jikalau perahan atau perasan buah di sebut dengan عصیر,  maka masa, umur dan kehidupan manusia adalah رصع ,  sehingga 
dari hal ini dapat dipahami bahwa Allah SWT seolah-olah ingin mengatakan kepada manusia: “wahai manusia…! masa mu di 
dunia ini hanyalah sebentar oleh karena itu peraslah masa mu yang sebentar itu agar kamu mendapatkan sarinya (manfaat 
dari nya) sehingga kamu tidak akan menyesal di kemudian hari”. 

Hiduplah di hari di mana kamu berada padanya, dan janganlah tenggelam dalam angan-angan yang menyita waktu, 
dan jangan risau resah dengan masa depan yang telah Allah gariskan untukmu, dan peraslah waktumu serta kerahkankanlah 
tenagamu agar kamu dapat mengambil manfaat dari waktumu yang sedikit itu, sehingga penyesalan tidak akan hinggap di 
dirimu. 

Ya Allah puji kami senantiasa untukmu, jadikanlah kami hamba yang senantiasa bersyukur kepada Mu, hati kami di 
dalam pengawasan Mu, keinginan kami tunduk di bawah kehendak Mu, tiada kekuatan selain kekuatan Mu, maka kabulkanlah 
do’a kami, do’a ibu kami dan do’a orang-orang yang mendo’kan kami (amiin……!). 

Hiduplah Di Hari Dimana Kamu Berada Padanya 
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   CAHAYA 
 

 

Hamparan cahaya menusuk dada 
Menembus hati memaksa jiwa 
Merubah batu jadi permata 

Merubah sahara menjadi kaya 
Hanya puja yang terucap 
Hanya puji yang termaki 
Semua harus kusukuri 

Sebagai bukti ku mengabdi 
Walau kadang kutersesat 

Dalam lembah yang terlaknat 
Namun itu  adalah noda  

Dalam mata yang berbola 
Sebagai bukti manusia 

Yang tak luput dari dosa 
Biarlah ku berjalan  

Dengan penuh kerinduan  
Menyusuri macam gelombang  

Melayang tanpa terbang 
Langkah itu telah kembali 
Semangat itu tumbuh lagi 

Karna cahaya yang menerangi 
Hari yang kering dan berduri 
Jadikan hidup kian berarti 

PERGI   

Berita itu datang membawa kabar 
Bagai petir yang menyambar  

Membuat hati terus berdebar 
Bergejolak tanpa sadar 

Membawa angan terus berlayar 
Berputar tanpa sadar 

 

Berjuta rasa yang kurasa 
Sampai raga tak berdaya  

Menahan sesak dalam dada 
Saat kutahu kau tiada 

Pergi ke  arah sana  
Hanya tanya yang menerpa  

Menyelimuti alam dada 
Kau permata yang kupunya 

Kenapa harus tiada 
Kau permata tanpa noda 

Kenapa harus pergi 
Meninggalkan ku sendiri 

Menyepi tanpa arti 
Dalam ruang penuh duri 

Kini kusadari 
Tak ada yang abadi 

Walau lama ku berdiri 
Namun pasti ku kan pergi 
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(sambungan dari hal. 5….. )  
 Prinsip hidup seseorang antara satu dengan yang lain 
sudah pas  t ent u ber beda,  kema j emu kan pr ins i p t er sebut   
akan menjadi bencana bagi seseorang apabila berdampak 
nega ve terhadap di rinya.  Ti dak hanya itu,  bahkan yang lebi h  
parah lagi apabila masyarakat awam pun menjadi korban di-
karenakan terkontaminasi dengan suatu prinsip tujuan hidup 
yang tak jelas rujukan dan landasannya, sehingga menjeru-
muskan seseorang ke lembah nista dan kesesatan. 
 Wahai saudaraku, luangkan waktumu walaupun 
hanya sedikit untuk berfiki r dan me r enungi  tuj uan hi dup yang  
hanya sekali. Dan ingatlah saudaraku, kema an adal ah se-  
suatu yang pas . Pi ki rkanl ah,  sekal i l agi  pi ki rkanl ah sebel um  
engkau semua menyesal ke ka para ma l ai kat  me mp er tanya-  
kanmu tentang apa yang kamu sekalian perbuat di dunia. Re-
nungi sebelum ajal datang menjemputmu…… 
WaLlahu a’lam bis-showab….           
       By. Mykel_Anres 

 

 وعناھم من شأنھ ما أنانا    صحب الناس قبلنا ذا الزمان

 وإن سر بعضھم أحیانا  وتولوا كلھم بغصة منھ  

 ولكن تكدر الإحسانا  ربما تحسن الصنیع لیالیھ 

 ركب المرأ في القناة سنانا   كلما أنبت الزمان قناة 

 أن نتعادى فیھ وأن نتفانى  ومراد النفوس أصغر من 

 لعددنا أضلنا الشجعانا  ولو أن الحیاة تبقى لحي

 فمن العجز أن تكون جبانا  وإذا لم یكن من الموت بد
 

  أبو تمام
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